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Kata Pengantar

Seminar Nasional “Meneropong Perilaku Generasi Muda Indonesia Masa Kini”
merupakan wujud nyata kepedulian Fakultas Psikologi Universitas Pelita Harapan Surabaya
dalam menyikapi berbagai permasalahan perilaku para generasi muda yang marak terjadi
akhir-akhir ini. Dalam seminar ini, perilaku generasi masa kini dibahas baik dari sisi teoritis
maupun empiris, dengdn menghadirkan para pakarnya masing-masing.

Tulisan-tulisan yang terangkum dalam buku prosiding ini diharapkan juga turut
memperkaya pengetahuan mengenai berbagai aspek perilaku generasi muda beserta lika-
likunya, yang antara lain memuat tentang bentuk-bentuk penyimpangan perilaku, kajian
teoritis tentang perilaku menyimpang, terapi atau pendekatan dalam menanggulangi perilaku
menyimpang, serta tindakan preventif untuk mencegah perilaku menyimpang pada generasi
muda. Meski tanpa dipresentasikan, semua gagasan serta konsep yang diusung dalam tulisan-
tulisan tersebut dapat menjadi sumbangan pengetahuan yang penting dalam memahami
perilaku generasi muda secara lebih luas.

Kami mengucapkan terimakasih kepada para pimpinan Universitas Pelita Harapan
Surabaya beserta seluruh jajarannya atas dukungan dan kerjasama yang telah diberikan dalam
mewujudkan seminar ini. Kami juga menyampaikan penghargaan dan terimakasih kepada
Sémua peserta serta para kontributor tulisan ilmiah yang telah turut menyukseskan seminar
ini.- Semoga segala ide, gagasan, dan wacana yang lahir melalui Seminar ini mampu
menginspirasi kita untuk terus membangun dan memperlengkapi para generasi muda untuk
menggapai cita-cita, sehingga ungkapan Franklin D. Roosevelt ”We can rot always build the

Sfuture for our youth, but we can build our youth for the future” menjadi nyata dalam

kehidupan kita bersama. :

Surabaya, April 2013
Ketua Program Studi Psikologi

Firmanto Adi Nurcahyo, S.Psi, M.Si
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Pentingnya Peningkatan Ha
dan Faktor Spesifik

rga Diri Sebagai Faktor Protektif
Resiko Kesehatan Mental

_Ariantje J.A. Sundah
Bimbingan dan Konseling
Universitas Negeri Manado

Abstrak. Evaluasi diri sangat

2 penting untuk mental dan kesejahteraan sosial. Ini
pribadi dan interaksi dengan orang lain. Makalah ini men

mempengaruhi aspirasi, tujuan

ekankan penti diri sebagai f ektif
dan non-spesifik faktor risiko pada keschatan fisik dan mental. pentingnya harga diri sebagai faktor prot

Kata kunci: Self esteem, Protect, Kesehatan menta)
Pendahuluan

Kesehatan mental sebagai faktor penting
dalam kehidupan seseorang baik dalam
pengaturan  dir, mavpun dalam  hubungan
dengan lingkungan sosial. Kesehatan mental
mengacu pada proses yang memungkinkan
orang untuk meningkatkan control dalam dirinya
sendiri. Mann et al (2003) mengemukakan
bahwa Kontrol subyektif serta keschatan
subjektif setiap aspek diri, dianggap scbagai
elemen penting dari  komsep kesehatan,
(Sartorins, dalam Mann, 2003), mantan Direktur
WHO Keschatan Mental, inendefinisikannya
kesehatan mental sebagai sarana  individy,
kelompok atau populasi yang besar untuk dapat
meningkatkan kompetensi mereka, harga diri
dan rasa kesejahteraan. Pandangan ini didukung
oleh Tudor (Tudor, dalam Mann, 2003) dalam
monografinya pada promosi kesehatan mental,
di mana ia menyajikan konsep diri dan harga diri
sebagai dua elemen inti dari k:sahalan‘mema]!
dan karena hal itu sebagai fokus penting dari
promosi kesehatan mental.

Beberapa definisi mengenai keschatan
mental  menggambarkan  adanya aspek
kompetensi untuk mengontrol diri  sendis,
sebagai elemen penting dan kompetensi yang
terkait dengan konsep diri dan harga diri sebagai
dua elemen inti dari kesehatan mental. Melalui
definisi keschatan mental ini sangat jelas
menggambarkan bahwa kesehatan mental
sebagai faktor yang sangat penting dalam
kelangsungan hidup, dan dalam kescluruhan
reputasi hidup, serta scbagai aspek yang
mendatangkan kesejahteraan,

Namun di berbagai tempat menunjukkan
beberapa fenomena : Biro Statistik Australia,
2009 dalam Ellis, LB, at al. (2009)
mengemukakan bahwa tahun 2007 kematian
remaja dengan bunuh diri berjumlah 1.181,
Bunuh diri tesebut disebabkan oleh depresi
(sakit mental atan mental illness). Informasi
terkait disebutken pada latar belakang masalah
penelitian Ellis, Mackeszie & Reicher (2009):
bahwa hasil peneliian pada anak-anak
muda/remaja yang depresi (serius ) di Australia
hanya 30%  yang mendapat bantuan secara
professional dan 70 % tidak mendapat bantuan;
hal tersebut membawa mereka pada komplikasi
lebih lanjut, seperti pengobati diri dengan
alkohol dan obat-obatan, karena
ketidakmampuan untuk berkembang  secara
sosial, secara akademis dan kejuruan (Hickie,
Koschera, Davenport, Naismith, & Scott, dalam
ellis et al 2003). Fenomena ini menunjuk pada
resiko yang dapat diakibatkan oleh stress yang
ditimbulkan oleh keschatan mental yang
terganggu (illness).

Demikian juga dalam definisi kesehatan
mental yang dikemukakan Tudor, bahwa
kesehatan mental mengandung dua elemen
penting yaitu self konsep dan self esteem, Self-
esteem adalah dimensi evaluatif dan afektif dari
konsep diri, dan diangpap sebagai setara dengan
self-regard, self-estimasi dan self- worth (Harter,
1999). Hal ini mengacu pada penilaian global
yang sescorang mengenai nilai  positif atau
negatif, berdasarkan pada nilai din seseorang
dalam  pemberian peran yang berbeda dan
domain kehidupan (Rogers, 1981: Markus dan
Nurius, 1986). Harga diri positif tidak hanya
dilihat sebagai fitur dasar kesehatan mental,
tetapi juga sebagai faktor pelindung yang
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lebih baik dan perilaly _kemh;uh
melalui sebagai ;:;E'ﬂanm posiif
o e
sl el Pk
prestasi, k Separti
kemampuan untuk mengayas; cmp%ﬁi dan
kanker dan Penyakit jantung gy, Pt
tidak stabil komse dir dan gy T Y8
dapat memainkan peran S l"‘l;;:
pengembangan berbagaj gmgg‘m“’“’w“ pes
masalah-masalah sosial, b T
anoreksia nervosa, |, peti k m
penyal unaan zat dan perilaky | sl ingg
Kondisi ini nd‘?k hanya menghasiliay m
tinggi  penderitaan  pripgg;; tetapi  juga
memaksakan beban yang besar pada
masyankal. Seperti ang ditampilkan pads studi
prospektif teddihat rendah dirj sebagai faktor
risiko dan positif diri sebagai faktor pelindung,

Temuan-temuan penelitian  dar
Sciangula

A & Moy MM, (o9
mengungkapkan bahwa orang yang. menilk
harga diri yang tinggi positif
berperasaan senang dan membuat kesm baik
dan  menarik, dan mampu  menciptskan
hubungan yang harmonis sehingga dapat
menimbulkan “kepuasan” (satisfaction) dengan
orang lain, jika dibandingkan Orang-orang yang,
memiliki harga diri rendah yang ditemui
cenderung  berpandangan  megstive, sulit
memecahkan masalsh dalam  petemman,
Donnellan MB. et al (2?:;)._:;
penelitiannya menemukan bahwa ndividu yan
memiliki harga diri rendah lebih mmgkin
terlibat dalam perilaku entisocial (berkelshi
intimidasi) dan atau perilaku agresif (misslnya
berbohong, tidsk patuh) serta terkait deagan
kecenderungan terlibat pada kenakalan, schingga
posisis harga diri akan semakin ren preey
memprediksi mldlét;mdmﬁ s
Fenomena di Indonesia
hasil UNAS para siswa tahun 20052010, yoe
tayangkan melalui media-media 1’:‘;!“
khususnya di Minahasa Utara, hasl Tinggi
PPMP (2011) dari Dirjen

3 dan
hasil  tersbut terkait deng® CFEE g
kelemahan ~ dalam gngat  Jurmg

siswa akan
i tu
gty et e sew, shing s
Meningkay self esteem semakin
Latar

Positif ditemui pada individu dan kelompok
yang memiliki self esteem tinggi dan layak.

Tujuan Penulisan makalah

Makalsh i bertujuan  untuk
menjelaskan  bagaimana  sclf  esteem
bﬂhuhmgmdmgmhesehmﬁsikdmmml.
baik secara empiris  dan teoritis, dan
meumlmummmmkmin;km
dari promosi keschatan, promosi keschatan

pencegahan,
Bagian pertama menyajikan penelashan terhadap
mental, dan kesehatan dalam interaksi sosial.
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risiko umum seperti harga diri dibahas. Dalam
konteks  ini,  sekolah-sckolsh  dianggap
pengaturan yang ideal untuk seperti spektrum
luas intervensi. Beberapa  contoh  yang
ditawarkan dari program sckolah yang telah
berhasil memberikan  kontribusi . terhadap
peningkatan harga dini, dan pencegahan masalah
mental dan sosial.

Harga diri dan mental kesejahteraan

Studi empinis sclama 15 tahun terakhir
menunjukkan bahwa harga dii  merupakan
faktor psikologis yang penting berkontribusi
terhadap kesehstan dan kualitas hidup (Evans,
1997).Temuan penelitian Hamis L.S.,(2009)
menunjokkan behwa ada hubungan positif antara
tingkat harga diri dan rekayass besamnya IPK.
Selanjutnya sejumlah 34 % dari 40% siswa
Afrika Amenica dengan self esteem rendah, tidak
IPK rendsh. Hal - ini meounjukkan suatu
kegagalan yang akan  mendatangkan
ketidakschatan mental karena ditolak. Beberapa
smdi  juga yeng menunjukkan  bahwa
kesejshteraan subjektif signifikan berkorelasi
dim saham vanans yang signifikan di kedua
kescjahteraan  mental dan  kebahagiaan
(Zimmerman, 2000). Harga diri telah ditemukan
untuk menjadi prediktor yang paling dominan
dan kuat kebshagizan (Fumham dan Cheng,
2000). Memang, sedangkan harga din yang
rendah menyebabkan ketidakmampuan, positif
harga diri, standar internal dan aspirasi aktif
tampaknya berkontribusi terhadap kesejahteraan’
(Garmezy, 1984; Glick dan Zigler, 1992).
Menurut Tudor (Tudor, dalam Mann, et
al,2003)), konsep diri, identitas dan harga din
adalah salah satu elemen kunci dari kesehatan
mental.

Harga diri, prestasi akademik dan kepuasan
kerja

Hubungan antara harga din dan prestasi
akademik dilaporkan dalam sejumlah besar studi
(Marsh dan Yeung, 1997;. Filozof et al, 1998;.
Hay et al, 1998). Pada tahun-tahun masa kanak-
kanak kritis, perasaan positif diri telah terbukti
untuk meningkatkan rasa percaya diri anak dan
kesuksesan di sekolah (Coopersmith, 1967),
dengan harga diri yang positif menjadi faktor
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mempredikst  untuk  keberhasilan  akademis,
misalnya kemampuan membaca (Markus dan
Nurius, 1986). Hasil dari studi longitudinal
antara anak-anak sckolah dasar menunjukkan
bahwa anak-anak dengan harga diri yang tinggi
memiliki bakat kognitif lebih tinggi (Adams,
1996).  Selain i,  penelitian telah
mengungkapkan bahwa inti evaluasi diri dinkur
dalam masa kanak-kanak dan dewasa awal
terkait  dengan kepuasan kerja di  usia
pertengahan (Hakim et al., 2000).

Harga diri dan mengatasi stres dalam
kombinasi dengan mengatasi penyakit fisik sifat
pelindung  din  sangat jelas dalam studi
memeriksaan stres dan / atau penyakit fisik di
mana harga diri ditunjukkan untuk melindungi
individu dan ketakutan dan ketidakpastian. Hal
ini tercermin dalam pengamatan individu sakit
kronis. Telsh ditemukan bahwa perasaan yang
lebih besar penguasaan, efektivitas dan harga
diri yang tinggi, dalam kombinasi dengan
memiliki pasangan dan hubungan dekat banyak,
semua memiliki efek perlindungan langsung
terhadap perkembangan gejala depresi di et sakit
kronis (Penninx al., 1998). Harga diri juga telah
ditunjukkan untuk i kemampuan
individu untuk mengatasi penyakit dan pasca-
operasi hidup.

Penelitian  tentang  pra-transplantasi
variabel psikologis dan kelangsungan hidup
setelah transplantasi sumsum tulang (Broers et
al,, 1998) menunjukkan bahwa harga diri yang
tinggi sebelum operasi berhubungan dengan
kelangsungan hidup lebih lama. Chang dan
Mackenzic (Chang dan Mackenzic, 1998)
mencmukan bahwa tingkat harga diri adalah
faktor yang konsisten dalam prediksi hasil
fungsional pasien setelah stroke, Untuk
menyimpulkan, positif harga diri  dikaitkan
dengan kesejahteraan mental, penyesvaian,
kesuksesan kebahagiaan, dan kepuasan. Hal ini
juga terkait dengan pemulihan setelah penyakit
parah

Identitas pengembangan dan sumber negatif
self-esteem

Sifat berkembang harga diri yang
dikonsep oleh Erikson (Erikson, 1968) dalam
teorinya pada tahap-tahap perkembangan
psikososial pada anak-anak, remaja dan orang
dewasa. Menurut Erikson, orang sibuk dengan
diri mereka dan konsep diri selama proses

il i

kristalisasi identitag oy, .

tdak ‘berhasl diﬂts::M Pk proses i
bingung, tidak tahy Siapa ) df'ldlvldu tetap
Identitas masalal, separti id *18 sebenarnyy,

Pﬂkﬂﬂhmgm . s
kanak-kanak dan m::i? diri selama masy
berbagai  faktor Mmg dangs;ﬁ

pencntu utama harga diri [untuk review, lihat
(Harter, 1999). Lampiran dan  dukungan
orangtua sangat penting tanpa syarat selama fase
pengembangan diri. Ini adalah proses timbal
balik, sebagai individu dengan positif harga diri
yang lebih baik menginternalisasi
pandangan positif dari oramg lain yang
signifikan, Misalnya, dalam stdi prospektif
mereka di kalangan remaja dan pemuds, Garber
dan Flynn (Garber dan Flynn, 2001) menemukan
bahwa sifat negatif pada diri berkembang
sebagai hasil dari penerimaan ibu yang rendah,
sejarah . depresi dan  paparan knute::
interpersonal yang negatif, seperti perakick
e e
penganiayaan umpan neg .
orang lain yang bersignifikan pada kompetensi
seseorang, dan perpecshan keluarga dapat

Sumber-sumber lain dari barga din
negatif adalah perbedasn antara espek bersaing
din, seperti antara ideal dan diri secara nyaia,
terutama dalam domain penting. Sclain
perbedaan dapst ada antara diri sepert
terlihat oleh diri sﬁm dan diri sepert
terlihat oleh orang yang
yang diterapkan oleh Harter (}Wﬁ)' hal
ini bisa merujuk pada kontras yang kepckasi
antara diri yang dirasakan kurang

bisa menjadi hasil proses,
anak mengamati dan

d‘p"_ *E!:ll;llau positif bias kecenderungan
untuk berpikir negatif at Gf
(Seligman et al, 1995) '

Harga diri dan mengatasi stres dalam
kombinasi dengan mengatasi
penyakit fisik

 Sifat pelindung diri sangat jelas dalam
mmaﬁ!aanﬂusdanfatmpmynkilﬁsik
di mana harga diri itu untuk melindungi individu
dari ketakutan dan ketidakpastin Hal ini
tercermin  dalam  pengamatan individu sakit
kronis. Telah ditemukan bahwa perasaan yang
lebih besar penguasaan, efektivitas dan harga
diri yang tinggi, dalam kombinasi dengan
memiliki pasangan dan hubungan dekat banyak
orang, semua memiliki efek perlindungan
langsung terhadap perkembangan gejala depresi
dan sakit kronis (Penninx al,, 1998). Harga diri
Juga ftelah ditunjukkan untuk meningkatkan
kemampuan individu untuk mengatasi penyakit
(Chang dan Mackenzie, 1998) menemukan
konsisten dalam prediksi hasil fungsional pasien
setelah stroke. Untuk menyimpulkan, positif
mental, penyesusian, kesuksesan kebahagiaan
dan kepuasan. Hal ini juga terkait dengan
pemuliban setelah penyakit parah.

Hasil miskin harga diri

riam mengurangi penghargaan-diri, menciptakan
sikap diri sendiri, kerentanan kejiwaan, masalah
menyoroti basil negatif dari harga diri yang
rendsh. Namun, dalam beberapa penelitian ada
Wmmgmihumh“ﬂ’mm
mdﬁmmmm(ﬂwm
Ul”’zwl)_hjadmhsebﬁobmm
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penting, karena ada alasan untuk percaya bahwa
harga diri harus diperiksa tidak hanya scbagai
penycbab, tetapi juga schagsi akibat dari
masalah perilaku Misshnya, di satu sisi, anak-
anak bisa memiliki pandangan negatif tentang
din mereka sendin dan yang mungkin
menycbabkan perasasn depresi. Di sisi lain,
depresi atan kurangnya fungsi yang efisien dapat
menyebabkan perasaan buruk, yang dapat
menurunkan harga din. Meskipun directionality
dapat bekerja dus arah, artikel ini berk i

Tertekan suasana hati, depresi dan
kecenderungan bunuh diri

Literatur klinis menunjukkan bahwa
harga din yang rendah berkaitan dengan suasana
hati tertckan (Patterson dan Capaldi, 1992),
panpguan depresi (Rice et al, 1998, Dori dan
Overholser, 1999), putus asa, kecenderungan
bunuh dirfi dan mencoba bunuh diri (Overholser
etal, 1995).. Penelitian korelasional telah secara

pada bukti diri schagai faktor risiko potensial
untuk hasil mental dan sosial. Tiga cluster hasil
dapat dibedakan. Yang pertama adalah gangguan
mental dengan karakteristik internalisasi, seperti
depresi, gangguan makan dan kecemasan, Yang
kedna adalah hasil sosial yang buruk dengan
agresif, kekerasan dan pengucilan pendidikan.
Yang kefiga adalsh kesehatan perilakn berisiko
seperti  penyalshgunasn obat dan  tidak
menggunakan kondom.

Harga diri dan gangguan mental
Internalisasi

dalam pengembangan berbagai  gangguan
mental. Menurut Diagnostk dan  Statistik
Manual of Mental Disorders (DSM V), negatif
atau tidek stabil diri persepsi merupakan
komponen kunci dalam kriteria diagnostik
hypomanic, gangguan dysthymic, gangguan
disosiatif, anorcksia nervosa, bulimia nervosa ,
dan gangguan kepribadian, seperti perilaku
batas, narsis dan avoidant. Harga diri negatif
juga ditemukan menjadi faktor risiko,
menyebabkan ketidakmampuan dan bahkan
pelarian. Kurang percaya pada diri mereka
sendiri, individu menjadi tidak mampu untuk
menangeni masalsh schari-hari yang, pada
gilirannya, mengurangi kemampuan untuk
menczpai potensi maksimal. Hal ini bisa
mengakibatkan kerusakan yang mengkhawatir-
kan secara fisik dan kescjahteraan mental,
Penurunan kesehatan mental dapat
mengakibatkan internalisasi masalah perilaku
seperti gangguan depresi, kecemasan dan makan.
Hasil dari harga diri rendah untuk gangguan ini
diuraikan di bawah ini,

konsisten menunjukkan hubungan negatif yang
signifikan antara harga diri dan depresi (Beck et
al, 1990;. Patton, 1991). Campbell et al
(Campbell et al, 1991.) Menemukan penilaian
individu perisiwa sccara jelas berhubungan
dengan harga diri mereka. Individu dengan harga
diri yang tinggi membuat atribusi intemal yang
lebih stabil dan global untuk kegiatan positif.
Subjek rendah dir, bagaimanapun, lebih
cenderung mengasosiasikan peristiwa negatif
terhadap atribusi internal yang stabil dan global,
dan peristiwa positif terhadap faktor eksternal
merupakan keberuntungan (Campbell et al,
1991). Ada banyak bukfi bahwa individu dengan
harga diri yang rendah lebih sering melaporkan
keadaan tertekan, dan bahwa ada hubungan
antara dimensi attributional, harga gaya-diri dan
depresi.

Rill L. et all (2009). Dalam penelitian
menemukan bahwa individu dengan tingkat
harga diri tinggi cenderung memiliki pandangan
yang lebih positif, tentang kehidupan dalam
hubungan orang lain dibandingkan dengan
mercka yang merasa tingkat rendah harga diri.
Beberapa indikasi dari peran kausal harga diri
hasil dari studi prospektif. (Teri, 1982) dan awal
dewasa (Wilhelm et al, 1999) telah
diidentifikasi sebagai prediktor penting dari
depresi di kemudian hari, Brown et al. (Brown et
al, 1990.) Menunjukkan bahwa harga diri yang
positif, meskipun terkait erat dengan dukungan
sosial yang tidak memadsi, berperan sebagai
faktor penyangga. Untuk menyimpulkan, hasil
studi  cross-sectional dan longitudinal telah
menunjukkan bahwa harga diri yang rendah
adalah prediksi dari depresi.

Internalisasi Gangguan Lainnya

Meskipun rendah diri yang paling sering
dikaitkan dengan depresi, hubungan juga telah
ditemukan dengan gangguan intemalisasi lain,
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e dan
penelitian mepyp; Bangpya, .
berkorlasi terhapy " Y3 hargy .
tanda-tanda lain das; te:“‘san Kecer
(Beek et al, 2001), M?nln
(Ginsburg et 4] Salnyg
rendah harga diri pog, o Ao0@mag
sosial cemas, "ﬂtga
melayani  fungg;
pcnym;iin k
ketakutan dasar manyg _ftnsir
tel‘ah menjadi Nhswd:];i:kmm
pnmer (Giﬂsbl.ll‘g et ."'u 199‘81 ;ndnllnlm hsﬂl
sekolah menengah (Fickoy, 1999) anak-ana)
studi empiris telah  pepyy;; 2 Sin it
memperkuat harga gig Jukkan  bahyy

mengurangi kecemasap (Salomo :T:fgmml
bertshun-tahun sekoleh - 282 diri selama

dasi hasil yang buruk pengobatan

terscbut, scpert yang, telah ik o
studi-4 tahun terakhir prospektf tindak lanjut
antara  remaja-pasien  dengan  karakteristik
bulimia (van der Ham et al,, 1998) . Pengaruh
yang signifikan dari harga diri pada citra tubuh
telah menyebabkan program-program di mana
promosi diri digunakan sebagai alat peacegahan
utama dalam gangguan makan (St Jeor, 1993;
Vickers, 1993;. Scarano et al, 1994),

Singkatnya, ada hubungan sistematis
antara harga dii  dan masalsh perilaku
Internalisasi. Selain itu, ada bukti yang cukup
prospektif untuk menunjukkan bshwa miskin
harga diri mungkin berkontribusi terhadap
Penurunan  perilaku  masalah  intemalisasi
Sementara peningkatan harga diri bisa mencegsh
kerusakan tersebut.
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PUOS sekolah, Hail i "‘“".mv' b
Bangguan ini dijelaskan i bawah fnj.

Kekerasan dan perilaku agresif

Domnellan M. B. o 4 (2004)
mela:muk?a bahwa  Self-Esteem
perilaku  Aggression, Antisocial Behavior, and
bullying di Irlandia menunjukkan bahwa anak-
ansk yang terlibat dalam bullying baik sebagai
pengganggu, korban atan keduanya memiliki
signifikan lebih rendah harga diri dibanding
anak-anak lain (Schoen, 1999). Remaja yang
rendsh diri yang ditemuksn lebih rentan
terhadap perilaku naksl. Menariknya, kenakalan
yang positif berhubungan dengan meningkatnya
harga diri di antars remaja setelah melakukan
perilaku  makal (Schoen, 1999). ' Untuk
menyimpulkan, harga diri positif dikaitkan
dengan perilaku kurang agresif.

Meskipun kebanyakan studi di bidang
perilaku agresif, kekerasan dan kenakalan yang
korelasional, ada beberapa bukti bahwa calon ke
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rendah diri faktor risko dalam  diri  dibandingkan I tunggal  yang
pmgmbmpnmqunn ) llluh; menggunakan  kondom.
Dalam suatu niset terhadap pria gay dan / atan

Harga diri dan perilakn berisiko biseksual, rendah diri terbukti menjadi salah satu

. faktor yang membuat sulit untuk mengurangi
Dampak barga diri juga tampak jelas  perjlaku seksual berisiko (Paul et al, 1993.).

dalam perilaku berisiko dan keschatan fisk.  Uptuk menilai implikasi dari temuan ini untuk

Dalam scbush stodi longitedinal, Rouse (Rouse,  promosi kesehatan  mental  dan  intervensi

1998) mengamati babwa remma tangguh  pencepahan, wawasan yang lebih diperlukan ke

memiliki bargs din  yasg lelvh  tingsl  dalam anteseden miskin  harga dir, dan

dibandingkan dengan yang tdak tangguh dan mekanisme yang menghubungkan diri dengan

temnan schays mercka dan bebwa mercka kurang  mental, hasil fisik dan sosial.

mungkin untuk memuls berbagai  perilaku

berisiko. Positif dini disnggsp schagai faktor Berpikir positif tentang diri sendiri sebagai

protektif terhadsp pemyalabgunaan zat Remaja faktor pelindung dalam konteks stres
uarek alkobol stan obat-obatan Orang-orang memiliki kebutuhan untuk

( jal et al 1995), scdangkan mercka yang  berpikir positif tentang diri mereka sendir,
menderita dengan bargs diti yang rendah berada untuk  mempertahankan  dan  meningkatkan
pads risiko y=og lebih  tinggi  untuk  positif harga diri mereka, dan bahkan melebih-

obat dan alkohol dam  lebihksn dii mercka sendiri. Harga dir
penggunesn tembakss (Crump et al , 1997,  merupakan kekuatan motivasi yang
Jopes dan Szrga, 1995). Carvajel et al (Carvajal  mempengaruhi persepsi dan perilaku koping.
et al, 199%) memmmjukkan behwa optimisme,  Dalam konteks pesan negatif dan stres, positif

oleh remajs kal ini dimediasi oleh sikap, norma tentang optimisme
yang dirzssken danm kootol perilaky yang  menegaskan bahwa rasa agak berlebihan dari diri
dilsknkan ~ Meskipun  banyak  penelitian  memfasilitasi  penguasaan, mengarah ke
mendukung temuan behwa meningkatkan harga  keschatan yang lebih baik mental (Seligman,
dii mermpakan penting dari 1995). Bukti menunjukkan bahwa positif
pencegahan penyalahgunaas zat (Devim, 1995,  evaluasi diri, persepsi berlebihan kontrol atau
Rodaey et al, 1996), namun beberapa penelitian ~ penguasaan dan  optimisme realistis semua
tidesk menemuokan dukungan untuk bubungan  karaktenistik pemikiran manusia normal, dan
antara harga diri dan penggunaan alkobol berat  bzhwa delusi tertentu dapat berkontribusi pada
(Poikolainen et al, 2001.). kesehatan mental dan kesejahteraan (Taylor dan
Bukti empiris meounjukkan bahwa  Brown, 1988). Orang yang schat secara mental
positif harga diri juga dspat menyebabkan  tampaknya memiliki kapasitas untuk mendistorsi
perilzku yang protektif terhadap ketularan AIDS,  kenyataan dalam arah yang melindungi dan
sementara harga diri rendsh memberikan  meningkatkan harga diri.
kontribusi untuk kesentanan terhadap HIV / Sebaliknya, individu yang cukup
AIDS (Rolf dan Johnson, 1992; Somalia et 2],  tertekan atau rendah diri secara konsisten
2001.). Tingkat risiko meningkat dalam kasus di ~ menampilkan adanya meningkatnya  delusi
mana subjek memiliki harga diri yang rendzh,  tersebut Sehingga harga diri  bisa dikatakan
perilaku mereka mencerminkan upaya yang — melayani berbagai mekanisme pertahanan yang
dapat diterima oleh orang lain stau untuk  mempromosikan kescjahteraan dengan
mendapatkan perhatian, baik positif atau negatif ~ melindungi  keseimbangan internal, Jahoda
(Reston, 1991). Rendah diri juga terkait dengan  (Jahoda, 1958) juga termasuk persepsi yang
pembagian pengambilan risiko dan jarum  memadai tentang realitas 'sebagai unsur dasar
seksual di kalangan tunawisma etnis minoritas  dari  kesehatan mental. Tingkat  seperti
perempuan yang pulih dari kecanduan obat  pertahanan, bagaimanapun, memiliki
(Nyamathi, 1991). Abel (Abel, 1998) mengamati  keterbatasan. Efek menguntungkan disaksikan
bahwa satu betina yang pasangannya tidak  dalam individu yang cukup seimbang, menjadi
menggunakan kondom telah menurunkan harga  tidak valid dalam kasus distorsi harga diri dan
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signifikan. ekstrim o

(Seligman, 1995

idak harus did,,)u:“"‘" disfingsional dalam masyarskat dan kegiatan
realistis atau sangat biag . famgurangi, mengubsh/menghilangkan
Peran pelindung dig; + Of ini akan mengurangi timbulnya

teori stres, di mana Juga hadir daja, *fungsi. Upaya mengurangi ukuran but,
sendiri dianggap bup'g Positif tentang dir ::'.f dwsm meningkatkan p:;):h!n.
Model transaksiona $tres. dan P@kd.mm mgm"'hnd:km‘ yang meningkatkan ukuran
yang dikembangkan oleh Lazarys "%, P  kejadian P G Skan mengurangi
(Lazarus dan Folkman, dan Folkman

schagai teori dasar ntepser); < digunakin
Identitas, harga diri, dan

pengembangan

eksternalisasi dan internalisasi mlg:h

pilihan  untuk

Karakter transaksional
kognitif di mmkondi_-,iemrl V‘dﬂtprm tentang

Erikson f@;-:. 1965, 1968) teori
tahap-tahap embangan psikososial
Wﬁmmimnﬁwmﬁmm
diagram alur Herbert (Herbert, 1987) fokus pada
l?ﬂhmbmm masalah mental dan sosial yang
tidak schat. Menurut teori ini, ketika sescorang
enduringly bingung temtang / identitasnya
sendiri, dia / dia mungkin memiliki sebuah
kekurangan yang melekat jaminan-diri yang
menghasilkan baik tingkat rendah harga diri atau
tidsk stabil harga dii dam  perasaan
ketidakamanan. Namun, rendah diri-juga bisa
meningkat karena masalah identitas Dalam
keadaan  kefidakamanan dan rendah  diri,
individu berkembang dalam salsh satu dari dua
carx: ia / dia mengambil rute pelarian akeif atau
rute penghindaran pasif (Herbert, 1987). Rute
pelaian  dikaitkan  demgan  perilaku
cksternalisasi: perilaku agresif, kekerasan dan
putus sekolah, mencan kepastian pada orang lain
melalui perilaku berisiko tinggi, kultus atau
geng. Kepastian dan keamanan juga dapat dicari
melalui obat-obatan, alkohol atau makanan. Rute
penghindaran pasif dikaitkan dengan faktor
indari  cksmm  bahkan  dapat
perilaku bunuh din.
Apaksh identitas dan harga diri masalah
ckstemalisasi aktif atan rute penghindaran
internalisasi pasif tergantung pada karakteristik

. scleksi  serta
melaksanakan strategi coping berkhasiat Sepert
Lazarus dan Folkman : Melihat positif diri juga
dapat dianggap sebagai sumber daya psikologis
yang sangat penting untuk coping. Dal hal ini
kami termasuk dalam kategori berkeyakinan
umum dan khusus yang berfungsi sebagai dasar
untuk harapan dan mempertahankan upaya
mengatasi dalam menghadapi kondisi yang
paling buruk.

bisa cksis hanya ketika
keyakinan tersebut membuat hasil positif tampak
lebih mungkin, dari tidsk mungkin. [(Lazarus
dan Folkman, 1984), him. 159] Tingkat tu:g_gi
harga diri bersama-sama dengan dukungan sosial
yang kuat membuat individu kurang rentan
terhadap stres (Brown et al, 1990;. Rutier, 1992).
Harga diri dapat dilihat sebagai moderator
internal stres dan dukungan sosial sebagal
moderator cksternal (Caplan, 1974; Hobfool dan
Walfisch, 1984). Pada tingkat yang jauh lebih

umum, hal ini tercermun dalam rumus Al kepribodian dan keadaan, peristiwa .da.lnm
untuk  kejadian  penyakit emosional  dalam : dan anteseden sosial (misalnya
masyarakat, digunakan sebagai landasan (€085 gper dan dukungan orangtua) (Hebert, 1987).
jmer. Tnsiden =  poiien yang konsisten —meaunjukkan

ebab organik dan Sstres | kompetensh o ojedaan gender meogenal cksternalisasi
K esteem dan internalisasi perilaku antara lain dalam konteks

keterampilan coping, self ukuren . (Blok dan Gierde, 1986, Rolf et al,
. !ug n’e“ig]gkﬂkm : (ﬂﬂﬂh dJn (mo - "Imlll dlz
mpl;}iTalngAaknnmm:nmingkatkm kejadian pe 1990, Harter, 1999, Benjet dan

mn
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Guzman, 2001). Anak perempuan chih
cenderung  memiliki  gejala  internalisasi
dibandingkan anak laki-laki, anak laki-laki lcbﬂi
mungkin untuk memiliki gejala eksternalisasi.
Selain itu, menurut Harter (Harter, 1999), dalam
studi pada gadis tampaknya lebib baik daripada
anak laki-laki evaluasi diri yang positif dalam
domain perilaku perilaku. Self-perilaku yang
dirasakan dinilai schagai pandangan individu
tentang bagaimana dia berperilaku baik  dan
dengan hsrapan sosial (Harter, 1999). Perasaan
negative pada dini ditemukan dalam perilaku
juga ditemukan menjadi faktor penting dalam
medias masalah eksternalisasi (Reda-Norton,
1995; Hoffman, 1999).

Internalisasi persctujuan orang tua atau
kanak-ksnak dan . remsja  Stodi  telah
keteriibatan, penguatan positif, dzn penerimaan)
schagai penentu penting dalam harga diri anak-

aman, harmonis hubungan, hubungan keluarpa
miskin terkait dengan masalzh internalisasi dan
depresi (Kashubeck dan Christensen, 1993;
Ofiver dan Panll, 1995).

Harga diri pada model perilaku kesehatan

Harpa diri juga memainkan peran dalam
model kogmtif pada keschatan perilakn.
Pendidikan keschatan pencliian berdasarkan
Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991) telah
mengkonfirmasi peran self-efficacy sebagai
penentu perilaku (Godin dan Kok, 1996). Self-
efficacy mengacu pada evalvasi subjektif dari
kontrol atas perilaku tertentn. Sedangkan konsep
diri dan evalpasi mereka dapat berhubungan
dengan domain perilaku tertentu, harga diri
generik terhadap diri. Satu hal dapat memiliki
tinggi self-efficacy untuk fugas fertentu ata
perilaku, sementara satu memiliki evaluasi
negatif dari diri dan sebaliknya Namun
demikian, kedua konsep sering terjalin karena
orang sering mencoba untuk mengembangkan
self-efficacy dalam kegiatan yang memberi
mereka harga diri (Strecher et al,, 1986). Self-
efficacy dan harga diri tidak identik, tapi tetap
berhubungan.  Pengembangan  self-efficacy

dalam  domain  perilku  penting  dapat
tingkat harga diri dan kepercayaan diri dapat
mempengaruhi  self-cfficacy, seperti  yang
diasumsikan dalam teori stres dan mengatasinya,
Masing-masing penentu perilaku  diasumsikan
dimoderatori  oleh  faktor  distal, tenmasuk
gangguan harga diri dan mental. Self-efficacy
dipengaruhi oleh karakteristik  kepribadian,
terutama ‘rasa dini’, yang melipl.lt:i inlcgrnsi-tliri.
citra diri dan harga diri (Flay dan Petraitis,
1994). Model Mendahului-Lanjutkan Green dan
Kreuter (Hijau dan Kreuter, 1991) untuk
perencanaan pendidikan kesehatan dan promosi
keschatan juga mengakui peran harga diri.
Model ini mengarah pada pendidikan keschatan
untuk menentukan  karakteristik masalah
kesehatan, dan untuk mengambil beberapa faktor
penentu perilaku kesehatan.

Tahap awal  diagnosis  sosial,
menganalisis kualitas hidup penduduk sasaran,
Hijan dan Kreuter [(Hijau dan Kreuter, 1991),
him. 27] hadir diri sebagai salah satu hasil dari
perilaku keschatan dan status kesehatan, dan
sebagai indikator kualitas hidup. Tahap keempat
model, yang menyangkut diagnosis pendidikan
dan organisasi, menjelaskan tiga kelompok
determinan perilaku: predisposisi, pendukung
dan pendorong. Faktor predisposisi memberikan
alasan atau motivasi untuk perilaku, seperti
pengetahuan, sikap, keyakinan, nilai-nilai, dan
kebutuhan yang dirasakan dan kemampuan
(Hijau dan Kreuter, 1991), him. 154].

Pengetahuan diri mengenai penilaian

secara umum dan self-efficacy dianggap sebagai
faktor predisposisi. Secara ringkas, harga diri
dapat berfungsi baik sebagai pementu dan
sebagai hasil dari perilaku sehat dalam model
perilaku kesehatan.
Miskin harga diri dapat memicu perilaku koping
yang buruk atau perilaku berisiko yang
kemudian meningkatkan kemungkinan penyakit
tertentu di antaranya adalah gangguan mental. Di
sisi lain, kehadiran perilaku koping miskin dan
ketidakkesehatan  dapat  menghasilkan  atan
memperkuat citra diri yang negatif,

Harga diri di BSA untuk promosi
keschatan mental dan pencegahan di sekolah.
Mmy.?gn bukti yang mendukung peran dini
sebagai elemen inti dalam keschatan fisik dan
mental, direkomendasikan bahwa potensinya
dalam promosi keschatan masa depan dan
program pencegahan perlu dipertimbangkan.

prosiding. Seminar Masions]
=Meneropang Periliku Genery,
W My I"hle-'. Masa Kimi*

Rancangan keb:
promosi  kesehatan :;';kt:ln rr‘;:, depan ungyy
(Hosman, 2000). Sebuah wdebukm
dalam diskusi adalah yng lebih hmq
tertentu atau pendekatan preventif ehih soesr
Berdasarkan bukti yang meup.
peran diri sebagai faktor risiko p, oy B
faktor protektif dalam Pmsﬂﬂhangml stk dan
mental dan  masalsh-masalaly mf:"‘f“"
menganjurkan pendekatan pencegahan generi
dibangun dalam sekitar ‘diri’ Secary gmm'k
mengubah risiko umum dan fakir pelind:l'
(misalnya harga diri, keterampilan copi 8
dukungan sosial) dan mengadopsi pendekatan
preventif generik untuk dapat mengurangi risiko
pengembangan berbagai gangguan mental dan
mempromosikan kesejahteraan individu bahkan
i e e e
telah m sendirioavs. Meast
multi-hasil perspektif, kami telah mﬁ:ﬁ
strategi BSA' dalam pencegahan dan promosi.
Harga diri dianggap scbagai salah satu
elemen penting dari BSA. Dengan meningkatkan
harga diri, dan untuk mengobati faktor risiko
umum, adalah mungkin untuk berkontribusi
pada pencegahan ke berbagai penyakit fisik,
gangguan mental dan menantang masalah-
masalah sosial dalam masyaraka. Hal ini juga
mungkin, untu selanjutnya dapat, menyiratkan
pencegahan pergeseran perilaku yang sebabkan
oleh masalah lain atau gejala yang munghn
terjadi  ketika hanya masalah-faktor risiko
spesifik yang dibahas. Misalnya, gangguan
makan bisa diganti dengan jenis lain dasi gejela,
i alah alkohol, merokok,
kecemasan sosial atau depresi, ketika hanya
perilaku makan sendiri ditujukan dan tidak

dukungan sosial. Meskipun ada, atau tidak ada
penelition yang dipublikasikan pada sushy
fenomena pergeseran, tingkat fngsl ©o
morbiditas antara masalah terscbut mungkin
mencerminkan _kemungkinan _keberadaanay®
Sejumlah penelitian mendukung gagasst
morbiditas  menunjukkan  bahwa 3"’2;1"‘
mental banyak tumpang tindih d‘“ﬁ: ingkat
risiko yang teﬂm.itsepetﬂlﬂ_"‘g.“‘“"-dlll dalam
signifikan antara co-mﬂfbld'm peilaku
internalisasi serta eksternalisast masalah substansi
seperti depresi, kecemasan, gangguan

dan kenakalan (Hamington et al, 1996;. Angold
€ al, 1999, Swendsen dan Merikangas, 2000).
keadt h:*:npunmbmghn individu secara
xescluruhan, dalam BSA, risiko kejadian i
ita dapat dikurangi kejadian seperti

BSA bisa memiliki implikasi praktis.
Sckolah adalah pengaturan yang ideal untuk
melaksanakan program-program BSA, sehingga
bertyjuan untuk mencegah berbagai masalah,
karena mercka menutupi seluruh populasi.
Mercka memiliki sarana dan tanggung jawab
untuk promosi perilaku sehat untuk suatu risiko
umum dan faktor protektif, karena anak-anak
sekolah mereka masih  dalam  tahap
pembentukan.  Sebuah promosi  kurikulum
kesehatan  mental  berorientasi  terhadap
pembelajaran  emosional dan  sosial
mencakup fokus pada peningkatan harga din.
Weare, (2000) menekankan bahwa sekolah perlu
bertujuan membantu anak-anak mengembangkan
pengembangan  'kecerdasan intra-pribadi'
mereka. Menurut Gardner (Gardner, 1993) 'intra-
personal intelijen’ adalah kemampuan untuk
membentuk model yang akurat tentang diri
sendiri dan kemampuan untuk menggunakannya
untuk beroperasi secara efektif dalam kehidupan.
Harga diri, kemudian, adalah komponen penting
dari kemampuan ini. Pemikiran yang serius
harus diberikan kepada implementasi praktis dari
ide-ide ini.

Hal ini penting untuk secara jelas
mendefinisikan  sifst dari  program BSA
dirancang untuk mendorong harga diri dalam
lingkungan sekolsh. Menurut pendapat kami,
program seperti itu harus mencakup faktor
penting dalam penentu  harga diri, yaitu
kompetensi ~ dan  dukungan sosial,
Harter, (1999) menyatakan bahwa kompetensi
dan dukungan sosial, bersama-sama memberikan
diri. Menurut penelition Harter pada  diri
dialami setisp anak ntara apa yang dia ingin
untuk terjadi pada dirinya, apa yang discbut 'diri
ideal’, dan persepsi yang sebenamya tentang
dirinya serta 'dini scjati'. Ketika perbedaan ini
ymm]wm.bdhinhnmmﬂaba{l:mmdnh
diri. Selain itu, arti keseluruban dari dukungan
orang lain yang gggmﬁhn (terutama orang tua,
teman dan goru) Juga e untuk
pengembangan diri. Anak yang merasa
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bahwa orang lasin mencrima mercka, dan fanpa
syarat dicintai dan dibormasi, akan melaporkan
rass yang lebih tingei dani barga dini (Bee
2000). Dengasn demikisa, -iudmdmsn
sosial melsporkan rasa toreadsh harga din. Hasil

Contoh program promesi kesehatan sekolah
yang mendorong barga diri

Haney dan Durlak (Haney dan Durlak,
’”?)_mnlis_wricw mets-znalisis dari 116
studi intervensi untuk anak-ansk dan remaja
peningkatan yang signifian dalem anak-anak
dan harga diri remaja dan konsep diri, dan
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schagm akibat dari perubahan m. perubahan
:i‘:m“ﬁhn dalam perilaky, kepribadian, dan
fungsi akademis. Hancy dan Durlfk melaporkan
tentang kemungkinan dampak peningkatan harga
din telah muncul dalam masalah sosial. Namun,
stodi mercka ndak me kan

dampak potensial dari tingkat harga diri pada
gangguan mental.

B keschatan mental-
’*"’m"‘ program sekolah yang telah
“"’“‘] :"' harga diri dan faktor-faktor penentu
harga diri dalam praktck, yang efektif dalam
pencegahan gangguan makan, masalah perilaku
(Flay dan Ordway, 2001) , dan pengurangan
unaan zat, perilaku antisosial dan
{ . (Short, 1998). Kita akan fokus pada
dua program pertama karena ini adalah program
wivesal, yang berfokus pda ‘mainstream’
anak-anak  sckolsh. Pencegahan  gangguan
program makan 'Semua orang berbeda' (O'Dea
dan Abrzham, 2000) ditujukan untuk remaja
perempuan berusia  11-14  tahun. Hal ini
dikembangkan dalam menanggapi keberhasilan
miskin konvensional pendidikan citra tubuh
dalam meningkatkan citra tubuh dan perilakn
makam  "Berbeda Semma orang 'telah
mengadopsi metodologi alternatif yang dibangun
pada, interaktif berbasis pendekatan sekolah,
harga din dan rancangan untuk mencegah
perkembangan  gangguan  makan
meningkatkan harga diri. Program ini secara
signifikan telah mengubah aspek harga diri,
gm twbuh, penerimaan sosial dan
penampilan fisik. Siswa perempuan ditargetkan
oleh intervensi dinilai penampilan fisik mereka,
myaquﬁankmn!d:m]mjauh lebih
ungg;_dmpada kelompok kontrol siswa, dan
membiarkan berat badan mereka meningkat
tepat dengan menzhan diri  dar perilaku
penurunan berat badan yang terlihat pada
kelompok kontrol. Temuan ini masih terlihat
setelzh 12 bulau Ini adalah salah satu intervensi
pertama  pendidikan  terkontrol yang telah
berhmyul ; kl:‘cnmgkmkm citra (ubuh dan
menghasi perubahan jan j
sikap dan citra diri mmjajmu?: P

Kesimpulan

Untuk menyi hasil it
] . penelitian
ﬁg_::n}mjukkm hasil yang menguntungkan
i individu yang harga dirinya positif, yang

S PTe L™

dilihat  terkait
kebahagiaan,

pcﬂm,:. kﬂ'ejgl“ﬂ‘!lln mental
akademik dan km i

keh“!".’“""- Prestas

pmyakil p!ﬁh Nm sifat b@l‘kem H
o e
“cga_nf.. Sebagai contoh, harga dirj rendah
menjadi faktor pemyebab depres;, mﬁ;‘:
gangguan makan, fungsi sosia) yang buruk
putus  sekolah dan  perilaky berisik
Menariknya, karakteristik Cross-sectional d:-i
banyak penelitian tidak meq
kemungkinan bahwa harga diri yang rendah, ;
dapat dianggap scbagai i pemingjx
gangguan tersebut dan masalah perifaky.

H.arga diri adalah risiko penting dan
faktor pelindung terkait dengan keragaman hasil
keschatan dan sosial Oleh karena ify,
peningkatan harga diri dapat berfungsi sebagai
komponen kunci dalam pendekatan BSA dalam
promosi pencegahan dan keschatan. Desain dan
implementasi program kesehatan mental dengan
harga diri sebagai salsh satu variabel utama

mcmpak‘m perkembangan  penting  dan
menjanjikan dalam promosi keschatan.
Pustaks Acuan

Angold, A., Costello, EJ. and Erkanli, !((19?9)‘
Comorbidity. Journal of Child Psychbiogy and
Psychiatry, 40, 57-87.

Baumeistér, KF.) Bushman, B.J. and Campbell, WK.

(2000) narcissism  and

aggressioh: does violence result from low self-

or from threatened egotism? Current

Di in Psychological Science, 9, 26-29.

Bee, H.L.((2000) The Developing Child, 9ih edn.

Al MA.

Coopersmit ; Antecedents of Self
Esteem. Fi Francisco, CA. s

Donnellan et al, Self-Esteem Is Re 1o

o an et al (2004) o e

Aggression, or,
Delinquency, New York: Psychological Corp.
Volume 16—Number 4 335 )

Ellis, L.B, at al. (2009) Reach Out! Online Mental
Health  Promotion for Young P.-apit.
Counselling, Psychotherapy, and Health, 5(1).
The Use of Technology in Mental Health
Special Issue) 171-186. 17

Erikson, E. (1968). )Identity, youth and crisis. New
York: Norton.

Jer, M., Pegler, C. and

Fisher, M., Pastore, P./Schnei iy
ol 994) | Eating attitudes in
:l:pohuno. B (lu ) blasient

International Journal of Eating Disorders, 16,
67-74,

Flay, BR. and Ordway, N.((2001) |Effects of the
positive action pr on achievement and
discipline: two matched- comparisons.
Prevention Science, 2, ?{-d’

Fumham, A. and Cheng, H. (2000))Lay theories of
happiness. Journal of He Studies, I,
227-246. )

Garber, J. and Flynn, C. (2001) Predictors of
depressive cognitions in young adolescents.
Cognitive Theory and Research, 25, 353-376.

Glick, M. and Zigler, E. (1992) Premorbid
competence and the courses and outcomes of
psychiatric disorders. In Rolf, J, Masten, A.S.,
Cicchetti, D., Nuechterlein, KH. and
Weintraub, S (eds), Risk and Protective
Factors  in  the  Development  of
Psychopathology. ~ Cambridge  University
Press, Cambridge, pp. 497-513.

Haney, P. and Durlak, J.A. (1998) Changing self-
esteem in children and odolescents. A meta
analytic review. Journal of Clinical Child
Psychology, 27, 423-433.

Harris L. Sandra, (2009), The Relationship Berween
Self-Esteem and Acodemic Success Among
Africa American Students in the minority
Engineering Program  ATA Research
Extensive University in the Southeren Portion

of the United States (Dessertation), America
Selatan: Graduate Faculty of the Louisiana
tate Usihversd
S lg___‘wermy
Kressly, J.C. (1994) Middle level advisory: targeting

W before tragedy strikes.
the Middle, 3, 27-30.

Harter, S, (1999)) The Construction of the Self. A
Developmiental Perspective. Guilford Press,
New York.

Mann, et al (2003), Self esteem in a broad spectrum
approach for menialh health promotion,
Oxford Jurnals, Health Education Research,
Vol. 19, Issue 4, Pp.357-372.

Macdonald, G. (1994) Seif esteent and the promotion
of mental In Trent, D. and Reed, C.
(eds), of Mental Health. Avebury,
Aldershot, vol. 3, pp. 19-20.—

O'Dea, JA. and Abraham, S, (2000) \/mproving the
Mw.mMﬂkhvwmof
young male and fe T a new
educational approach that focuses on self-

steem, International Journal ‘of Eating

- A "‘\
P GR and Capaldi, DM (lj\f
N dschastonal. sode] for oy mood.

In Rolf, Jo Masten, AS, D

175

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

rn\siding_ Seminar Nasional
Meneropong Perilaku Generasi Muda Todonesia Masa Kini®

Nuechterlein, K.H. and Wentraub, S. (eds),
Risk and Protective Factors in Development of
Poychopathology.  Cambridge  University
Press, Cambridge, pp. 141-163.

Rill, L. et al (2009) Exploration of the Relationship
detween Self Esteem, Commitment, and Verbal
Aggressiveness  in Romantic  Dating
Relationships, Communication Re;mrfs i’of
22, No. 2, pp. 102-113

Solomon, 8., Greenberg, J. and Pysczynski, T. (200
Pride and prejudice: fear of death ar oc.'*a!
behavior. Current Directions in Psychologica
Science, 9, 200-204.

Seligman, MEP, Reivichy K, Jaycox, L. and
Gillham, J (1995) Optimistic Child.
Houghton Mifflin, Boston, MA.

Short, JL. (1998) jon of a substance abuse

cmd mental health promotion
for children of divorce. Journal of
Divorce and Remwnage, 28, 139-155.

Swendsen, JD. and Merikangas, K. M.
comorbidity of depression and substance se
disorders. Clinical Psychology .
173-189.

Ten, L‘E (1982) Depression in adolescence: its
relationship fo assertion and various aspects
of i Journal of Clinical Child

Psychology, 11, 101-106.

Weare, K J(2000) omoting Mental and Social
Hcalzh A Whgle School Approach. Routledge,

London,

Wilbum V. R & Smith, D.E. (2005), Stess, Self
esteem and Suicidal Ideation In  Late
Adolescents, Adolescence, Vol. 40, No. 157,
Spring 2005 Libra Publishers, Inc., 3089C
Clairemont Dr., PMB 383, San Diego, CA
92117 g

Zimmerman, S.L./ (2000), \Self-esteem, personal
control, optimism, extraversion and the
subjective we\ﬂ-bemg midwestern university
Jaculty. Dissertation/ Abstracts International
B: Sciences and Erigineering, 60(7-B), 3608.

F

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

